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Abstrak 

 
Permasalahan yang dihadapi para pelaku UMKM 

adalah kurangnya pengetahuan mengenai proses 

pencatatan transaksi digital di era teknologi yang terus 

berkembang. Para pelaku UMKM perlu memahami 

pencatatan transaksi keuangan berbasis aplikasi ini 

karena berkaitan dengan perkembangan saat ini dan 

dapat mengatasi permasalahan sulitnya pencatatan 

transaksi keuangan bagi para pelaku UMKM.Kegiatan ini 

membantu agar melalui pelatihan ini, UMKM dapat 

memahami dan mengetahui tentang pelaporan 

keuangan, proses pelaporan keuangan, aplikasi 

pelaporan keuangan digital dan proses pelaporan 

keuangan menggunakan aplikasi "If Apik". Hal ini 

dibuktikan dengan meningkatnya pemahaman 

mahasiswa terhadap alur pelaporan keuangan saat 

menggunakan aplikasi "Si Apik" setelah pelatihan. 
 

 

Kata Kunci:. Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan, Aplikasi Pelaporan 

Keuangan, Si Apik 
 

Abstract  

 
The problem faced by MSME players is the lack of 

knowledge about the process of recording digital 

transactions in the era of technology that continues to 

develop. MSME actors need to understand this 

application-based financial transaction recording 

because it is related to current developments and can 

overcome the problem of the difficulty of recording 

financial transactions for MSME actors. This activity helps 

so that through this training, MSMEs can understand and 

know about financial reporting, the financial reporting 

process, digital financial reporting applications and the 

financial reporting process using the "If Apik" application. 

This is evidenced by the increase in students' 

understanding of the flow of financial reporting when 

using the "Si Apik" application after the training. 

 
Keywords: Financial Literacy, Financial Management, Financial Reporting 

Application, Si Apik 
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PENDAHULUAN 

Tingkat Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia semakin 

bertambah tiap tahunnya. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah, pelaku UMKM di Indonesia mencapai angka 60juta dimana jumlah tersebut 

diprediksi terus bertambah seiring dengan kemajuan teknologi dan potensi sumber daya 

manusia yang semakin berkembang (Hermawan, 2021).Perkembangan UMKM ini akan 

berdampak pada perlunya penambahan jumlah sumber daya manusia. Tuntutan 

kemajuan teknologi dapat menjadi dua sisi yang berbeda yaitu dapat sangat membantu 

perkembangan usaha atau justru memperburuk keadaan usaha pelaku UMKM itu sendiri. 

Faktor penting dalam melakukan pengembangan usaha adalah pembukuan atau 

pencatatan transaksi keuangan, karena salah satu penyebab UMKM sulit berkembang 

adalah buruknya sistem akuntansi (Nugroho & Suryandari, 2020). 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Permasalahan yang dihadapi para pelaku UMKM adalah masih minimnya pengetahuan 

mengenai proses pencatatan transaksi digital di era perkembangan teknologi yang terus 

meningkat. Pencatatan transaksi keuangan berbasis aplikasi ini perlu dipahami oleh pelaku 

UMKM karena terkait dengan perkembangan zaman, serta dapat mengatasi 

pemasalahan dalam kesulitan melakukan pencatatan transaksi keuangan para pelaku 

UMKM. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah peserta mengetahui pentingnya proses 

pencatatan transaksi keuangan dan peserta memahami penggunaan aplikasi Si Apik 

untuk mempermudah proses pencatatan transaksi keuangan dalam menghasilkan 

laporan keuangan. Manfaat dari kegiatan pengabdian kepada pelaku UMKM ini 

diharapkan memberikan bekal informasi dan pengetahuan yang berguna agar peserta 

kegiatan dapat mengelola pencatatan keuangan secara efektif dan efisien melalui 

aplikasi Si Apik, sehingga tujuan usaha bisa tercapai secara optimal. 

 

 
METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada pelaku UMKM ini dilakukan dengan metode 

ceramah, tutorial, diskusi, dan simulasi. 
 

HASIL PEMBAHASAN 

Kegiatan Literasi ini memberikan hasil bahwa semua peserta sudah memahami dan 

mengetahui tentang laporan keuangan, alur laporan keuangan, aplikasi pelaporan 

keuangan digital, dan alur pelaporan keuangan menggunakan aplikasi "Si Apik". 
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KESIMPULAN 

peserta juga dapat memperkenalkan aplikasi ini kepada UMKM lainnya sehingga UMKM 

lain pun juga ikut menggunakan aplikasi "Si Apik” sebagai alat untuk mencatat transaksi 

keuangan dan juga membuat laporan keuangan usaha 
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